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ABSTRAK 

FUNGSI KELIAN ADAT PADA MASYARAKAT BALI DI DESA PASAR 

SUKADANA KECAMATAN SUKADANA KABUPATEN LAMPUNG 

TIMUR 

Oleh 

Ida Ayu Komang Fitri Yani 

Masyarakat Bali di Desa Pasar Sukadana merupakan masyarakat pendatang, 

membentuk suatu Desa Adat yang bertujuan untuk menjaga dan melestarikan 

tradisi daerah asalnya. Maka dibuat sebuah peraturan/hukum adat/awig-awig 

sehingga membutuhkan seseorang yang mampu mengontrol atau mengawasi 

pelaksanaannya, yakni kelian adat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui fungsi kelian adat pada masyarakat Bali di Desa Pasar Sukadana 

Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif agar dapat menggambarkan fungsi kelian adat dalam 

setiap pelaksanaan awig-awig dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kelian adat memiliki fungsi dalam pelaksanaan awig-awig, dilihat yang dapat 

dilihat dari menerima dan memberi keputusan terhadap keanggotaan masyarakat, 

mengawasi hak dan kewajiban masyarakat, mengawasi pelaksanaan upacara 

kematian/Ngaben, sebagai saksi dalam upacara perkawinan, perceraian, serta 

pengangkatan anak, sebagai mediator dalam keputusan perceraian masyarakatnya, 

menetapkan sanksi-sanksi bagi pelaku pelanggaran, serta turut menjaga 

ketentraman desa. Dari hasil tersebut dilihat fungsi kelian adat sebagai pemimpin 

kelompok masyarakat yang memiliki fungsi perencanaan, 

pengontrol/pengawasan, serta pengambilan keputusan. Selain itu, terdapat 

perubahan fungsi kelian adat, yaitu dalam hal kepemimpinan, hak dan kewajiban, 

serta legalitas. 

Kata Kunci: Fungsi, Kelian Adat, Masyarakat Bali 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

THE FUNCTION OF TRADITIONAL KELIAN IN BALINESE SOCIETY 

IN PASAR SUKADANA VILLAGE, SUKADANA DISTRICT, EAST 

LAMPUNG REGENCY 

By 

Ida Ayu Komang Fitri Yani 

The Balinese people in Pasar Sukadana Village are immigrant communities, 

forming a Traditional Village which aims to maintain and preserve the traditions 

of their area of origin. Then a regulation/customary law/awig-awig was made so 

that someone who was able to control or oversee its implementation was made, 

namely kelian adat. The purpose of this study was to determine the function of 

adat kelian in Balinese society in Pasar Sukadana Village, Sukadana District, East 

Lampung Regency. This study uses a qualitative descriptive method in order to 

describe the functions of adat kelian in each implementation of awig-awig by 

using interview, observation, and documentation data collection techniques. The 

results of the study show that customary kelian has a function in implementing 

awig-awig, which can be seen from accepting and giving decisions on community 

membership, overseeing community rights and obligations, supervising the 

implementation of death/Ngaben ceremonies, as witnesses in marriage, divorce 

and appointment ceremonies. Children, as mediators in community divorce 

decisions, determine sanctions for violators, and help maintain village peace. 

From these results it can be seen that the function of adat kelian as a leader of 

community groups has the function of planning, controlling/supervising, and 

decision making. In addition, there have been changes in the function of kelian 

adat, namely in terms of leadership, rights and obligations, and legality. 

Keywords: Function, Kelian Adat, Balinese Society 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Komunitas Bali menyebar di seluruh wilayah Indonesia, salah satunya di Provinsi 

Lampung. Menurut Wartayasa (2018: 175) identitas manusia Bali tercermin 

dalam sikap dan perilaku kesehariannya, serta tata cara berinteraksi dalam 

masyarakat yang lebih luas. Kehidupan masyarakat Bali di luar Pulau Bali 

umumnya membawa budaya Bali sebagai daerah asal nenek moyangnya, salah 

satu budaya yang melekat dengan masyarakat Bali adalah adanya desa adat 

(Mertayasa, 2014: 5). 

Desa adat dalam istilah Bali disebut dengan Desa Pakraman. Desa Pakraman 

dipimpin oleh seorang kepala yang disebut dengan kelian adat. Kepala desa adat 

dipandang sebagai simbol persatuan dari seluruh warga desa dan diharapkan 

mampu mempersatukan seluruh warga desa baik dalam keadaan suka maupun 

duka. Istilah kelian berasal dari kata kelih yang artinya tua, dengan demikian 

kelian adat berarti orang yang dituakan dalam desa serta dijadikan panutan dan 

tempat warga desa meminta petunjuk, atau nasehat mengenai kehidupan desa. 

Kelian adat merupakan pemimpin dari sebuah desa adat. Seorang kelian adat 

memiliki kewenangan untuk mengatur warganya, agar kehidupan masyarakatnya 

tidak melenceng dari awig-awig yang ada dalam desa tersebut. Soepomo (1979: 

112) mengatakan bahwa Kepala Adat senantiasa mempunyai fungsi dalam 
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masyarakat, yaitu sebagai hakim perdamaian, membetulkan hukum adat yang 

telah dilanggar oleh masyarakat, serta memutuskan dan menetapkan peraturan 

hukum adat sebagai landasan bagi kehidupan masyarakat. Keputusan tersebut 

mempunyai tujuan agar masyarakat dapat melaksanakan perbuatan selalu sesuai 

peraturan yang telah diputuskan. Lembaga masyarakat adat atau organisasi yang 

dipimpin oleh Kepala Adat ini bertujuan untuk mendorong, menunjang dan 

meningkatkan partisipasi masyarakat di Desa/kampung/kelurahan hingga warga 

masyarakat setempat. Hal ini sangat diperlukan dalam mewujudkan pencapaian 

tujuan yang dilakukan oleh masyarakat Hukum Adat. Kelian Adat juga menjadi 

wadah kepada seluruh warga nya untuk menuangkan aspirasinya, menjaga 

keutuhan masyarakatnnya dan mempimpin segala kegiatan kegiatan adat lainnya 

(Sutha, 1987). 

Kelian adat bersama krama banjar Adat lainya bertugas untuk menjaga kesuciaan 

dan keselarasan serta keserasian kehidupan segenap anggota masyarakat adat, 

dalam mewujudkan kemakmuran, kesejahteraan, kebahagiaan serta membina 

hubungan harmonis antar masyarakat banjar adat. Seorang Kelian Adat, 

mempunyai kekuasaan yang besar dalam mengatur kehidupan warganya. 

Rutinitasnya yang sangat dekat dengan menyentuh kehidupan krama Banjar 

menjadikan Kelian Adat sering terlibat dengan seluruh kegiatan dalam desa. 

Untuk mengatur kehidupan seluruh warganya dalam berorganisasi secara tertib 

dan tentram maka dibuatlah aturan-aturan (awig-awig) Banjar yang mengikat 

seluruh warganya (Radha, 2015). 
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Awig-awig merupakan seperangkat aturan yang mengatur tatanan kehidupan 

komunitas tradisional Bali yang dikenal dengan istilah adat. Awig-awig berasal 

dari kata wig yang artinya rusak sedangkan awig artinya tidak rusak atau baik. 

Awig-awig artinya sesuatu yang menjadi baik (Yasmini, 2019: 62). Awig-awig 

desa berisi aturan-aturan yang bersifat mengatur dan memaksa bagi suatu 

masyarakat dengan tujuan untuk menciptakan keseimbangan, keserasian, dan 

keselarasan dalam kehidupan masyarakat. 

Seperti desa adat Bali pada umumnya, masyarakat Bali di Desa Pasar Sukadana 

Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur terdapat aturan-aturan yang 

mengatur kehidupan bermasyarakat (awig-awig). Setiap terbentuknya sebuah 

Desa Adat Bali, maka dibentuk pula awig-awig baik tertulis maupun tidak tertulis 

guna mengatur dan mengarahkan pola prilaku anggota masyarakatnya dalam 

kehidupan bermasyarakat serta menjadi pedoman dalam menyelesaikan sengketa 

diantara karma desa/anggota masyarakat atau dengan desa adat itu sendiri 

(Sukartini, 2018: 44). 

Penyusunan awig-awig disesuaikan dengan keadaan desa masing-masing, seperti 

kemasyarakatan, geografis, dan keseharian masyarakat yang sejalan dengan istilah 

Desa Kala Patra yang secara harfiah kata memiliki arti setiap desa memiliki 

aturannya masing-masing. Oleh karena itu, setiap desa memiliki hukum atau awig 

yang berbeda-beda, baik penerapan maupun aturannya. Begitu juga dengan awig-

awig di Desa Pasar Sukadana yang tentunya sudah mengalami penyesuaian apa 

lagi masyarakat Bali di Desa Pasar Sukadana merupakan masyarakat perantauan 

yang membentuk komunitas kecil ditengah mayoritas penduduk di Lampung yang 
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akhirnya dibuat aturan yang bukan hanya sesuatu yang wajib ada dalam sebuah 

Desa Adat Bali, namun juga menjadi aturan yang sekaligus dapat melesatrikan 

adat dan kebudayaan Bali. 

Terselenggaranya awig-awig terlaksana dalam kehidupan masyarakat Bali yang 

kental dengan adat istiadat maka diperlukan seseorang untuk mengawasi 

terselanggaranya awig-awig tersebut, masyarakat mempercayai seorang kelian 

adat dapat mengatur jalannya pelaksanaan kegiatan-kegiatan adat dengan wibawa 

dan kharismanya sebagai orang yang dipanuti dan dituakan, kelian adat akan bisa 

menyelesaikan menyelesaikan berbagai permasalahan baik ditingkat pribadi 

maupun adat (Radha, 2015). 

Masyarakat Bali menjadikan awig-awig sebagai pedoman dalam kehidupan 

bermasyarakat, maka sebuah desa adat Bali tidak terlepas dari awig-awig yang 

bersifat mengikat. Perubahan awig-awig yang menyesuaikan keadaan, waktu, 

maupun tempat membuat fungsi kelian adat menjadi ikut berubah karena kelian 

adat dan awig-awig memiliki keterkaitan yang erat. Melihat perbedaan awig-awig 

secara umum dengan awig-awig yang ada di Desa Pasar Sukadana menjadikan 

fungsi kelian adat mengikuti perubahan yang ada. Berdasarkan pemaparan 

tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Fungsi Kelian 

Adat pada Masyarakat Bali di Desa Pasar Sukadana Kecamatan Sukadana 

Kabupaten Lampung Timur”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan permasalahan, 

yaitu “Bagaimanakah Fungsi Kelian Adat pada Masyarakat Bali di Desa Pasar 

Sukadana Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jawaban dan memberikan gambaran 

mengenai “Fungsi Kelian Adat pada Masyarakat Bali di Desa Pasar Sukadana 

Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur”. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi Universitas Lampung 

Membantu civitas lainnya untuk dijadikan bahan mengembangkan 

pengetahuan mengenai Fungsi Kelian Adat pada Masyarakat Bali di Desa 

Pasar Sukadana Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur. 

2. Bagi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Memberikan sumbangan dalam menganalisa mengenai Fungsi Kelian Adat 

pada Masyarakat Bali di Desa Pasar Sukadana Kecamatan Sukadana 

Kabupaten Lampung Timur. 
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3. Bagi Penulis 

Menambah wawasan umum dan sebagai bahan informasi kepada peminat 

yang ingin mengetahui tentang Fungsi Kelian Adat pada Masyarakat Bali di 

Desa Pasar Sukadana Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur. 

4. Bagi Pembaca 

Menambah pengetahuan pembaca mengenai Fungsi Kelian Adat pada 

Masyarakat Bali di Desa Pasar Sukadana Kecamatan Sukadana Kabupaten 

Lampung Timur. 

1.5 Kerangka Pikir 

Hukum diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat agar tercipta suasana teratur 

dan tertib. Hukum merupakan cerminan dari nilai-nilai yang hidup dalam 

masyarakat. Nilai-nilai tersebut pada awalnya merupakan sebuah kebiasaan yang 

kemudian tumbuh menjadi perasaan yang menganut kebiasaan tersebut sehingga 

lama-kelamaan menjadi sesuatu yang patut. Kepatutan ini kemudian meningkat 

menjadi adat. Aturan tingkah laku yang dianggap patut ini kemudian menjadi 

aturan-aturan adat. 

Masyarakat Bali menjunjung tinggi nilai-nilai sosial yang merupakan warisan 

budaya secara turun temurun. Demikian pula dengan masyarakat Bali di Desa 

Pasar Sukadana Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur. Meski berada 

jauh dari tanah leluhur, mereka mampu mempertahankan serta menjaga tradisinya, 

hal ini nampak dari beberapa kebudayaan dan tradisi yang masih dilaksanakan, 

seperti Ngaben (upacara kematian), Ogoh-Ogoh saat menjelang Nyepi (tahun baru 
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saka), Ngayah (gotong royong), Awig-Awig (hukum adat), dan sebagainya. Dari 

beberapa kebudayaan tersebut, awig-awig merupakan salah satu kebudayaan yang 

masih sangat dipertahankan oleh masyarakat Suku Bali di Desa Pasar Sukadana 

sebagai hukum yang mengatur tatanan kehidupan bermasyarakat terutama dalam 

kegiatan adat. Awig-awig merupakan seperangkat aturan yang mengatur tatanan 

kehidupan komunitas tradisional Bali yang dikenal dengan istilah adat. Awig-awig 

berisi kewajiban-kewajiban yang harus dipatuhi serta larangan-larangan yang 

tidak boleh dilakukan oleh masyarakat desa setempat. 

Desa adat pada umumnya dipimpin oleh bendesa adat, namun desa adat Kampung 

Bali Pasar Sukadana dipimpin oleh seorang kelian adat. Pada umumnya kelian 

adat memimpin banjar yang menjadi bagian dalam desa adat, namun karena 

Kampung Bali Desa Pasar Sukadana memiliki wilayah kecil dan warga yang tidak 

banyak, maka hanya ada satu banjar dan secara keseluruhan dipimpin oleh kelian 

adat. 

Kelian adat berhubungan dengan segala kegiatan yang dilakukan di desa 

adat/pakraman, baik tentang upacara adat, keagamaan, maupun pembangunan. 

Awig-awig yang menjadi pedoman dalam kehidupan bermasyarakat dalam desa 

adat Bali haruslah berjalan semestinya. Setiap aturan yang tertulis dalam awig-

awig banyak memiliki keterkaitan dengan kelian adat, maka kelian adat sangatlah 

memiliki fungsi yang penting dalam setiap pelaksanaan awig-awig di sebuah desa 

adat. Awig-awig bukan haya dipengaruhi oleh masyarakat yang menjalankannya, 

namun juga dipengaruhi oleh aparat desa terutama dalam hal ini kelian adat. 
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1.6 Paradigma 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

  : Garis Hubung 

 

 

 

 

 

Fungsi Kelian Adat 

Awig-Awig Kampung Bali 

Desa Pasar Sukadana 

1. Keanggotaan masyarakat 

2. Hak dan kewajiban masyarakat 

3. Kematian/Ngaben 

4. Perkawinan 

5. Perceraian 

6. Pengangkatan anak 

7. Sanksi-sanksi pelanggaran 

8. Ketentraman desa. 

Perubahan Fungsi 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Konsep 

2.1.1 Kepala Adat/Kelian Adat 

Di dalam pelaksanaan hukum adat, terdapat keterlibatan pemimpin agar hukum 

adat tersebut dapat berjalan dengan semestinya. Kepala adat menempati posisi 

sentral dalam pembinaan dan kepemimpinan masyarakat. Pada dasarnya 

kepemimpinan yang ada di masyarakat desa terbagi dalam dua bagian, yaitu 

kepemimpinan formal dan informal. Kepemimpinan formal (resmi) yang memiliki 

legalitas sah serta diangkat secara formal, dalam hal ini kepala desa dan pamong 

desa yang merupakan orang-orang yang menduduki jabatan pemimpin formal. 

Pemimpin informal (headship) menurut Tabuni (2013) yang dikutip oleh Mashuri 

dan Putra (2021: 137) merupakan kepemimpinan yang tidak diangkat secara 

formal, diakui sebagai pemimpin berdasarkan pengakuan dan kepercayaan 

masyarakat kepada pemimpin tersebut.  Menurut Kartono (2010) dalam Mashuri 

dan Putra (2021: 137) pemimpin informal termasuk ke dalamnya tokoh adat 

kedudukannya sangat berpengaruh kepada kondisi psikis dan prilaku kelompok 

masyarakat. Kepala adat adalah salah satu tokoh adat yang berperan sebagai 

pemimpin kelompok masyarakat. Soepomo (1979: 45) mengemukakan bahwa 

Kepala Adat merupakan bapak masyarakat yang mengetuai persekutuan sebagai 
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ketua suatu keluarga besar dan memimpin pergaulan hidup dalam persekutuan 

tersebut. 

Kepala Adat atau Ketua Adat dalam istilah Bali disebut dengan Kelian Adat. 

Kelian adat berasal dari kata “kelih” yang berarti tua. Kelihan artinya lebih tua, 

maka dari itu Kelian Adat diartikan sebagai orang yang dituakan di Banjar Adat. 

Kelian  adat mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan, 

pembangunan, dan kemasyarakatan. Kelian adat juga menjadi wadah penampung 

aspirasi seluruh warga desa adat, menjaga keutuhan masyarakatnya, serta 

memimpin segala kegiatan adat di desa tersebut. Kelian adat bertugas untuk 

menjaga kesuciaan dan keselarasan serta keserasian kehidupan segenap anggota 

masyarakat adat, dalam mewujudkan kemakmuran, kesejahteraan, kebahagiaan 

serta membina hubungan harmonis antar masyarakat adat. Kelian Adat 

mempunyai kekuasaan yang besar dalam mengatur kehidupan warganya (Radha, 

Azhar, & Bandiyah, 2015: 2-3). 

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini membahas mengenai fungsi 

seorang pempimpin dalam sebuah desa adat, yaitu kelian adat dilihat dari 

keberfungsiannya sebagai kepala adat atau seorang pemimpin kelompok 

masyarakat, yaitu fungsinya untuk perencanaan, pengambilan keputusan, serta 

pengontrol/pengawasan. 

Menurut Gide (1967) dalam Fikri dan Arqam (2018: 56-57) beberapa fungsi 

kepemimpinan adalah sebagai berikut. 
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1. Fungsi Perencanaan 

Seorang pemimpin perlu membuat perencanaan yang menyeluruh bagi 

organisasi dan bagi diri sendiri selaku penanggung jawab tercapainya 

tujuan organisasi. 

2. Fungsi Mengambil Keputusan 

Pengambilan keputusan merupakan fungsi kepemimpinan yang tidak 

mudah dilakukan. Oleh sebab itu banyak pemimpin yang menunda untuk 

melakukan pengambilan keputusan. Bahkan ada pemimpin yang kurang 

berani mengambil keputusan. Metode pengambilan keputusan dapat 

dilakukan secara individu, kelompok tim atau panitia, dewan, komisi, 

referendum, mengajukan usul tertulis dan lain sebagainya.  

3. Fungsi Pengawasan 

Fungsi pengawasan merupakan fungsi pemimpin untuk senantiasa meneliti 

kemampuan pelaksanaan rencana, dengan adanya pengawasan maka 

hambatanhambatan dapat segera diketemukan, untuk dipecahkan sehingga 

semua kegiatan kembali berlangsung menurut jalur yang telah ditetapkan 

dalam rencana. 

2.1.2 Masyarakat Adat Bali 

Menurut Wartayasa (2018) identitas suatu etnis dapat ditentukan oleh faktor-

faktor material budaya, seperti makanan, pakaian, perumahan, peralatan, dan 

faktor-faktor nonmaterial seperti bahasa, adat istiadat, kepercayaan, cara berfikir, 
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sikap, dan lain-lain. Masyarakat adat Bali dalam hal ini bukanlah sekelompok 

manusia yang dilahirkan di tanah Bali, bukan pula orang yang dibersarkan dan 

berdomisili di Bali, bukan pula orang-orang-orang yang menggunakan atribut 

kebudayaan Bali. Sejatinya identitas tersebut tercermin dari sikap dan prilaku 

dalam keseharian, yakni tata cara berinteraksi dalam masyarakat luas. Umat 

Hindu yang menggunakan kebudayaan bali sebagai pedoman hidupnya itulah 

yang pantas memiliki identitas sebagai manusia Bali. 

Kata adat berasal dari Bahasa Arab yang berarti kebiasaan. Jadi adat dapat 

didefinisikan sebagai perbuatan yang dilakukan secara berulang-ulang yang 

kemudian menjadi kebiasaan yang tetap dihormati orang, maka kebiasaan menjadi 

adat. Istilah adat sudah dipergunakan lebih dari 2000 tahun yang lalu, dimana adat 

berasal dari kata “a” berarti tidak dan “dato” berarti sesuatu yang bersifat 

kebendaan (Hadikusuma, 2002: 14).  

Etnis Bali pada umumnya tinggal dalam sebuah komunitas tradisional yang 

dipimpin oleh seorang ketua yang disebut dengan kelian adat, tempat dari 

perkumpulan ini disebut dengan Desa Adat atau dikenal dengan istilah Desa 

Pakraman. Ciri Desa Pakraman tersebut sebagai berikut. 

1) Mempunyai wilayah dan lingkungan dengan batas-batas yang jelas. 

2) Mempunyai anggota (krama) dengan persyaratan tertentu. 

3) Mempunyai Khayangan Tiga atau pura lain yang memiliki peranan dalam 

upacara keagamaan. 

4) Mempunyai otonomi baik ke luar maupun ke dalam. 
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5) Memiliki pemerintahan adat disertai dengan kepengurusannya. 

Seperti masyarakat adat pada umumnya, masyarakat Bali juga memiliki hukum 

adatnya tersendiri. Menurut Mr. J.H.P. Bellefroit, hukum adat sebagai peraturan-

peraturan hidup yang dihormati dan ditaati oleh rakyat yang meyakini bahwa 

peraturan-peraturan tersebut berlaku sebagai hukum. M.M. Djojodigoeno 

menegaskan bahwa hukum adat adalah hukum yang tidak bersumber kepada 

peraturan peraturan. Soeroyo Wignyodipuro, berpendapat bahwa hukum adat 

merupakan suatu kompleks norma yang bersumber pada perasaan keadilan rakyat 

yang selalu berkembang serta meliputi peraturan tingkah laku manusia dalam 

kehidupan sehari-hari dalam masyarakat, selalu ditaati dan dihormati oleh rakyat 

karena memiliki sanksi hukum. Soepomo berpendapat bahwa hukum adat adalah 

hukum tidak tertulis di dalam peraturan tidak tertulis, ditaati dan didukung oleh 

rakyat berdasarkan atas keyakinan bahwa peraturan-peraturan tersebut 

mempunyai kekuatan hukum (Siregar, 2018: 3-5).  

Menurut J.F. Glastra Van Loon peran hukum dalam masyarakat, yaitu 

menertibkan masyarakat dan pengaturan pergaulan hidup, menyelesaikan 

pertikaian, memelihara dan mempertahankan tata tertib dan aturan-aturan jika 

perlu dengan kekerasan, memelihara dan mempertahankan hak tersebut, 

mengubah tata tertib dan aturan-aturan dalam rangka penyesuaian dengan 

kebutuhan masvarakat, serta memenuhi tuntutan keadilan dan kepastian hukum 

dengan cara merealisasi fungsi-fungsi tersebut. Masyarakat hukum adat suatu 

kelompok masyarakat tertentu yang hidup bersama dalam suatu wilayah atau 

kawasan yang terikat pada hukum, yang ditaati, dilaksanakan dan hukum tersebut 
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dipelihara, yang didalamnya terdapat sanksi sebagai alat pemaksa. Masyarakat 

hukum adat pasti memiliki hukum tertentu dan terikat pada hukum tersebut. 

Hukum yang demikian mempunyai sifat kumulatif, yaitu mengatur, memaksa, 

dilaksanakan atau ditaati dan dipelihara secara berkelanjutan (Siregar, 2018: 9). 

Hukum adat yang mengatur masyarakat harus tetap dianut dan dipertahankan, 

tidak hanya berhubungan dengan pergaulan antar sesama manusia dan alam nyata, 

tetapi mencakup pula kepentingan yang bersifat batiniah dan struktur rohaniah 

yang berhubungan dengan kepercayaan yang mereka anut dan hormati. Jika 

hukum adat dilihat dari segi wujud kebudayaan maka hukum adat termasuk dalam 

kebudayaan yang berwujud sebagai kompleks dari ide yang fungsinya untuk 

mengarahkan dan mengatur tingkah laku manusia dalam kehidupan 

bermasyarakat, dengan demikian hukum adat merupakan aspek dalam kehidupan 

masyarakat sebagai kebudayaan bangsa Indonesia.  Hukum adat menjadi 

perwujudan dari suatu kebutuhan hidup yang nyata serta merupakan salah satu 

cara pandangan hidup berupa kebudayaan masyarakat tempat hukum adat itu 

berlaku (Maheswara, dkk, 2020: 46-47). 

Hukum adat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah awig-awig yang menjadi 

pedoman masyarakat Bali dalam bermasyarakat, salah satunya masyarakat Bali di 

Desa Pasar Sukadana Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur. Hukum 

berperan besar dalam kehidupan masyarakat. Hukum mengatur tingkah laku, hak 

serta kewajiban masyarakat dan individu sehingga dapat tercipta ketertiban dan 

ketentraman yang mencegah kesenjangan dalam masyarakat. Sama halnya dengan 

peraturan/hukum adat Bali yang dikenal dengan istilah awig-awig. 
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Awig-awig dalam masyarakat Bali merupakan hal yang sangat urgen adanya 

karena menurut sejarah, keberadaan desa adat di Bali yang di desain oleh leluhur 

orang bali yaitu pada jaman Empu Kuturan atau disebut juga Empu Raja Kerta. 

Dimana Empu Kuturan menata masyarakat Bali yang demikian rapi yang diwarisi 

oleh masyarakat Bali sampai sekarang yang sangat adi luhung (Rindawan, 2017: 

2). Awig-awig berasal dari akar kata wig yang artinya rusak, kemudian menjadi 

kata awig artinya tidak rusak. Jadi, awig-awig mempunyai arti sesuatu yang 

menyebabkan tidak rusak. Awig-awig adalah peraturan dalam desa adat baik 

dalam bentuk tertulis mau pun tidak tertulis berfungsi untuk mengokohkan serta 

menguatkan suatu desa adat agar tidak rusak, serta menjamin tegaknya desa adat. 

Awig-awig dibuat oleh seluruh krama desa adat, dipelihara dan ditaati oleh 

segenap krama desanya sendiri. Pelanggaran yang dilakukan terhadap awig-awig 

mempunyai akibat hukum atau sanksi yang bersifat materiil berupa denda dan ada 

yang bersifat psikologis (Suwirta dkk, 2017: 76). 

Awig–awig merupakan hukum adat yang disusun dan wajib ditaati oleh krama 

(masyarakat) desa adat/pakraman untuk mencapai Tri Sukerta yang terdiri dari 

Sukerta tata Parahyangan (keharmonisan hubungan manusia dengan Tuhan), 

Sukerta tata Pawongan (keharmonisan hubungan manusia dengan manusia), dan 

Sukerta tata Palemahan (keharmonisan hubungan manusia dengan 

lingkungannya), yang merupakan perwujudan dari ajaran Tri Hita Karana. Awig-

awig sebagai hukum adat merupakan kontrol sosial secara tidak langsung dapat 

menuntun masyarakat kearah yang lebih menghargai dan berdisplin diri dan 

menaati segala bentuk larangan serta hak dan kewajiban yang telah diatur oleh 

awig-awig yang tertulis (Dewi, 2020: 54). 
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Awig-awig memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut (Putri, dkk, 2018: 2-

3). 

1. Bersifat sosial religius. Awig-awig dibuat dengan menentukan waktu, 

tempat, dan orang suci yang akan membuatnya, hal ini dimaksudkan agar 

awig-awig itu memiliki charisma dan jiwa/taksu. Awig-awig yang ada di 

desa pakraman tidak saja mengatur masalah bhuwana alit (kehidupan 

sosial) tapi juga mengatur bhuwana agung (kehidupan alam semesta) yang 

menjadikan Masyarakat Bali sangat percaya dan yakin bahwa awig-awig 

selain menimbulkan sanksi sekala (lahir) juga saksi niskala (batin). 

2. Bersifat konkret dan jelas. Hukum adat mengandung prinsip yang serba 

konkret, nyata, jelas, dan bersifat luwes. Kaidah-kaidah hukum adat 

dibangun hanya berdasarkan asas-asas pokok, sedangkan pengaturan yang 

bersifat detail diserahkan pada pengolahan asas-asas pokok itu dengan 

memperhatikan situasi dan kondisi masyarakat, yang kemudian 

memunculkan peraturan adat lain seperti pararem sebagai aturan tambahan 

yang berisi petunjuk pelaksana, aturan tambahan, dan juga bisa saja sanksi 

tambahan yang belum ada, sudah tidak efektif atau belum jelas 

pengaturannya dalam awig-awig. 

3. Bersifat dinamis. Hukum adat tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. 

Ketika masyarakat berubah karena perkembangan zaman, hukum adat ikut 

berkembang agar mampu mengayomi warga masyarakat dalam melakukan 

hubungan hukum dengan sesamanya. 
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4. Bersifat kebersamaan atau komunal. Hukum adat Bali mementingkan rasa 

persaudaraan dan kekeluargaan. Setiap individu mempunyai arti penting di 

dalam kehidupan bermasyarakat, yang diterima sebagai warga dalam 

lingkungan sosialnya. Didalam awig-awig desa pakraman menjaga 

keseimbangan tiga aspek kehidupan manusia merupakan hal terpenting 

(Putri, dkk, 2018: 2-3). 

Suwirta (2017: 76) menjelaskan bahwa agar awig-awig dapat diwariskan kepada 

generasi berikutnya, sebaiknya ditulis dalam daun lontar yang aslinya disimpan di 

Pura Desa/Bale Agung dengan disertai segala upacaranya. Kemudian salinannya 

dapat dimiliki oleh setiap krama desa dalam bentuk tercetak. Awig-awig berisi 

hal-hal yang bersifat pokoknya saja, sedangkan pengkhususannya yang senantiasa 

mengalami perubahan dan perkembangan menurut situasi dapat dirumuskan pada 

catatan-catatan (ilikita) musyawarah sebagai penunjang pelengkapnya. 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini terbagi atas beberapa bagian, yaitu: 

1. Subjek Penelitian  : Kelian Adat Desa Pasar Sukadana Kecamatan 

Sukadana Kabupaten Lampung Timur 

2. Objek Penelitian  : Fungsi Kelian Adat pada Masyarakat Desa Pasar 

Sukadana Kecamatan Sukadana Kabupaten 

Lampung Timur 

3. Tempat Penelitian  : Desa Pasar Sukadana Kecamatan Sukadana 

Kabupaten Lampung Timur 

4. Waktu Penelitian  : 2022 

5. Bidang Ilmu   : Antropologi Budaya 

3.2 Metode Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013: 2) pada dasarnya metode penelitian merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sartono 

Kartodirdjo mengemukakan bahwa metode berbeda dengan metodologi. 

Metodologi adalah asumsi-asumsi tentang bagaimana seseorang berusaha untuk 
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menyelidiki dan mendapat “pengetahuan” tentang dunia sosial 

(Madjid&Wahyudi, 2014: 218). Metodologi memiliki tingkatan yang lebih tinggi 

karena metodologi mengetahui bagaimana mengetahui (to know how to know), 

sedangkan metode adalah cara bagaimana seseorang memperoleh pengetahuan 

(how to know). Penelitian merupakan kegiatan yang melalui proses pengumpulan 

data serta analisis data yang dilakukan dengan terstruktur dan logis untuk 

mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan (Bachri, 2010: 46). 

Metode yang digunakan penelitian dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-

kualitatif. Creswell dalam Kusumastuti&Khoiron (2019: 2-3) mengemukakan 

bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian untuk mengeksplorasi dan 

memahami makna yang oleh sejumlah individu atau kelompok orang dianggap 

berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Menurut Sugiyono (2013: 9) 

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilandaskan pada aliran 

postpositivisme yang digunakan untuk meneliti objek alamiah, dimana peneliti 

sebagi instrument kunci, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitiannya lebih menekankan pada makna dibanding generalisasi. 

Penelitian kualitatf merupakan penelitian yang menghasilkan prosedur analisis 

yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantitatif lainnya 

(Moleong, 2006: 6). Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk 

mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta yang ada 

(Ratna, 2010). Peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif dimaksudkan 

agar dapat menggambarkan keadaan subjek atau objek penelitian pada masa 

sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau yang sebenarnya. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan beberapa teknik untuk mengumpulkan data-data yang dapat 

menjawab permasalahan dalam penelitian, sebagai berikut. 

3.3.1 Wawancara 

Gunawan (2013: 160) menyatakan bahwa wawancara dalam penelitian kualitatif 

merupakan pembicaraan yang mempunyai tujuan dan didahului beberapa 

pertanyaan informal. Esterberg dalam Sugiyono (2013: 73) membagi wawancara 

dalam tiga jenis sebagai berikut. 

1. Wawancara terstruktur, dimana sebuah wawancara didasarkan pada suatu 

sistem atau daftar pertanyaan yang ditetapkan sebelumnya. Wawancara 

jenis ini mengacu pada situasi ketika peneliti memberikan sebuah 

pertanyaan kepada responden berdasarkan kategori-kategori jawaban 

tertentu. 

2. Wawancara semi terstruktur, merupakan proses wawancara yang 

menggunakan panduan wawancara yang berasal dari pengembangan topik 

dan mengajukan pertanyaan, namun dalam hal ini lebih fleksibel 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Wawancara ini bertujuan 

untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka dimana pihak yang 

diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. 

3. Wawancara tak terstruktur, merupakan wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara 
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sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman yang 

digunakan hanya garis besar dari permasalahan yang ditanyakan. 

Jenis wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

terstruktur dimana peneliti memberikan pertanyaan sesuai dengan daftar 

pertanyaan yang penulis susun sebelumnya dan disesuaikan dengan pokok 

persoalan kepada informan sehingga dapat mendukung hasil penelitian penulis. 

3.3.1.1 Penentuan Informan 

Informan adalah orang yang bisa memberi informasi tentang situasi dan 

kondisi latar penelitian (Sugiyono, 2011; 137). Faisal (1990) dalam Sugiyono 

(2011: 304) yang mengutip pendapat Spradley mengemukakan bahwa  

informan harus memiliki beberapa kriteria yang perlu dipertimbangkan sebagai 

berikut. 

1. Subjek yang telah lama dan intensif menyatu dengan aktivitas yang 

menjadi sasaran atau perhatian penelitian. 

2. Subjek masih terikat secara penuh serta aktif pada lingkungan dan kegiatan 

yang menjadi sasaran atau penelitian. 

3. Subjek mempunyai cukup banyak waktu dan kesempatan untuk dimintai 

informasi. 

4. Subjek yang dalam memberikan informasi tidak cenderung diolah atau 

dikemas terlebih dahulu dan mereka relatif masih lugu dalam memberikan 

informasi. 
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Teknik penentuan informan yang akan dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

snowball sampling. Teknik snowball sampling adalah suatu metode untuk   

mengidentifikasi, memilih dan mengambil sampel dalam suatu jaringan atau  

rantai hubungan yang menerus. Pada pelaksanaannya, teknik snowball sampling 

merupakan teknik yang multitahapan yang didasarkan pada analogi bola salju,  

dimulai dengan bola salju yang kecil kemudian membesar secara bertahap karena  

ada penambahan salju ketika digulingkan dalam hamparan  salju. Dimulai  dengan 

beberapa orang atau kasus, kemudian meluas berdasarkan hubungan-hubungan  

terhadap responden. Pada teknik ini, responden  sebagai  sampel  yang  mewakili  

populasi (Nurdiani, 2014: 1113).  

3.3.2 Observasi 

Kunci keberhasilan teknik observasi sebagai teknik pengumpulan data sangat 

banyak ditentukan pengamat sendiri, sebab pengamat melihat, mendengar, 

mencium atau mendengarkan suatu objek penelitian dan kemudian menyimpulkan 

dari apa yang diamati itu. Pengamat adalah kunci keberhasilan dan ketepatan hasil 

penelitian (Yusuf, 2014: 384). Observasi dalam implementasinya tidak hanya 

berperan sebagai teknik paling awal dan mendasar dalam penelitian, tetapi juga 

teknik paling sering dipakai.  

Menurut Yusuf (2017: 384), dilihat dari fungsi pengamat dalam kelompok 

kegiatan, maka observasi dapat dibedakan menjadi dua sebagai berikut. 

1. Participant Observer, yaitu jenis observasi yang melibatkan pengamat 

(observer) berpartisipasi secara langsung dalam kegiatan yang diamati. 

Pengamat memiliku fungsi ganda, yaitu sebagai peneliti yang tidak diketahui 
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dan dirasakan oleh anggota lain, serta sebagai anggota kelompok yang 

berperan aktif sesuai dengan tugas yang dipercayakan kepada peneliti. 

2. Non-participant Observer, yaitu jenis observasi yang tidak melibatkan 

pengamat (observer) secara langsung dalam kegiatan kelompok. 

Jenis observasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

participant, yang artinya peneliti berpatisipasi secara langsung dalam kegiatan 

masyarakat yang diamati. Pemilihan jenis observasi ini bertujuan untuk 

mendapatkan data yang benar-benar valid dan sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya terkait objek dan subjek yang diamati. Data yang diperoleh dari teknik 

pengumpulan data ini yaitu pelaksanaan awig-awig di Desa Pasar Sukadana 

Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur. 

3.3.3 Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui sumber tertulis 

terutama berupa arsip-arsip yang termasuk juga buku-buku, teori, dalil-dalil, atau 

hukum-hukum yang sesuai dengan masalah dalam penelitian (Nawawi, 1993: 

134). Teknik dokumentasi merupakan teknik untuk memperoleh data langsung 

dari tempat penelitian meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan, ataupun foto-foto yang relevan dengan kegiatan penelitian 

(Riduawan, 2006: 105). Jenis dokumentasi yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini yaitu peraturan-peraturan/hukum adat/awig-awig Kampung Bali 

Desa Pasar Sukadana serta catatan-catatan, seperti catatan pelanggaran, dan 

catatan-catatan lainnya yang diperoleh dari Kelian Adat yang dapat mendukung 

penelitian ini. 
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3.4 Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan saat berlangsungnya 

pengumpulan data serta setelah dilakukannya pengumpulan data. Menurut Miles 

dan Huberman (1984) kegiatan analisis data penelitian kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan dilakukan terus menerus hingga tuntas (Sugiyono, 2013: 246). 

Kegiatan analisis data tersebut sebagi berikut.  

3.4.1 Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan memiliki jumlah yang banyak sehingga 

diperlukan pencatatan secara lebih rinci, maka diperlukan reduksi data. Menurut 

Sugiyono (2013: 247) reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilah hal-

hal pokok, memfokuskan pada hal yang penting, serta mencari tema dan polanya. 

Menurut Rijali (2018: 91) reduksi data merupakan proses pemilihan, 

menyederhanakan, pengabstrakan, serta transformasi data-data kasar yang 

diperoleh dari catatan yang ditulis saat di lapangan. Mereduksi data berarti 

mencari hal-hal pokok yang telah didapat melalui penelitian lapangan yang 

kemudian dirangkum dan disederhanakan agar memperjelas inti dari jawaban 

masalah penelitian. 

3.4.2 Penyajian Data 

Penyajian data menurut Rijali (2018: 94) merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan ketika semua informasi dari penelitian lapangan telah tersusun, 

sehingga dapat dilakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Dalam penyajian data, informasi yang diperoleh dari lapangan dideskripsikan 
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dalam bentuk narasi yang disusun secara logis dan sistematis agar dapat 

menjawab permasalahan yang telah dirumuskan pada rancangan penelitian. 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam uraian singkat, bagan, 

hubungan antarkategori, flowchart dan lain sebagainya, Namun yang paling sering 

digunakan adalah teks yang bersifat naratif (Sugiyono, 2013: 249). 

3.4.3 Penarikan Kesimpulan 

Setelah data yang dibutuhkan sudah tersusun dan disajikan, maka dilakukan 

penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan penulis masih 

bersifat sementara. Berubah atau tidaknya kesimpulan awal bergantung pada 

bukti-bukti yang ditemukan dalam penelitian, yang telah melalui tahap reduksi 

serta penyajian data. Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

dapat menjawab permasalahan yang telah dirumuskan sejak awal, atau sebaliknya, 

permasalahan mungkin tidak dapat terjawab setelah dilakukan penelitian di 

lapangan (Sugiyono, 2013: 252-253). Penelitian kualitatif merupakan penemuan 

baru yang belum pernah ada. Kesimpulan yang ditarik berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih samar yang setelah diteliti menjadi 

lebih jelas. Penyajian data yang didukung bukti-bukti yang kuat dapat dijadikan 

kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 2013: 253). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh, maka dapat 

disimpulkan bahwa Fungsi Kelian Adat Pada Masyarakat Bali di Desa Pasar 

Sukadana Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur yaitu Kelian adat 

memiliki fungsi penting dalam pelaksanaan awig-awig di Kampung Bali Desa 

Pasar Sukadana, hal ini dapat dilihat dari aturan-aturan yang tertulis dalam awig-

awig yang seluruhnya melibatkan kelian adat. Fungsi tersebut yaitu menerima dan 

memberi keputusan terhadap keanggotaan masyarakat, mengawasi hak dan 

kewajiban masyarakat, mengawasi pelaksanaan upacara kematian/Ngaben, 

sebagai saksi dalam upacara perkawinan, perceraian, serta pengangkatan anak, 

sebagai mediator dalam keputusan perceraian masyarakatnya, menetapkan sanksi-

sanksi bagi pelaku pelanggaran, serta turut menjaga ketentraman desa. 

Kelian adat sebagai pemimpin kelompok masyarakat memiliki fungsi perencanaan 

yaitu merencanakan kegiatan/upacara-upacara adat yang akan dilakukan. Kelian 

adat berfungsi dalam pengambilan keputusan, artinya seluruh keputusan yang 

akan diambil berkaitan dengan masyarakat/desa adat harus diketahui kelian adat. 

Kelian adat berfungsi sebagai pengontrol/pengawas artinya dalam segala kegiatan 

adat, kelian adat wajib mengontrol dan mengawasi setiap tindakan masyarakatnya 

agar tidak melenceng dari aturan yang telah disepakati (awig-awig). 
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Perubahan awig-awig maupun fungsi kelian adat di Kampung Bali Desa Pasar 

Sukadana dipengaruhi oleh konsep desa kala patra, yaitu suatu konsepsi dalam 

kebudayaan Bali yang mirip dengan konsep adaptasi dimana seluruh kegiatan 

dalam desa harus menyesuaikan tempat, waktu serta keadaan. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi kelian adat Kampung Bali Pasar Sukadana  

Diharapkan terus melaksanakan tugas dan fungsinya agar membuat 

masyarakat patuh yang kemudian akan menciptakan kehidupan masyarakat 

yang damai, tertib, dan sejahtera. 

5.2.2 Bagi masyarakat Kampung Bali Desa Pasar Sukadana Kecamatan 

Sukadana 

Diharapkan dapat terus selalu mematuhi peraturan yang telah disepakati 

bersama (awig-awig). Kepatuhan terhadap hukum adat diharapkan selalu 

tertanam pada diri sendiri dan bersama seluruh masyarakat, sehingga 

kehidupan masyarakat yang damai, tertib, dan sejahtera dapat terwujud. 

5.2.3 Bagi Pembaca 

Diharapkan dapat menjadi bacaan yang bermanfaat dalam menambah 

wawasan, khususnya mengenai Fungsi Kelian Adat pada Masyarakat Bali di 

Desa Pasar Sukadana, sehingga menambah peluang untuk diadakannya 

penelitian lanjutan terkait hal tersebut oleh mahasiswa atau peneliti lain. 
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